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Abstrak

Sekalipun partisipasi pemuda secara global dan khususnya di Indonesia dalam saluran politik formal tidak
sebanding dengan jumlah populasinya, sebetulnya mereka tidak benar-benar apatis terhadap politik. Di Indonesia,
trend keterlibatan politik kelompok muda sebagai calon anggota legislatif Indonesia terus berprogres dan terus
meningkat hingga penyelenggaraan Pemilu terakhir di tahun 2024. Dengan menggunakan metode penelitian
kualitatif melalui data yang bersumber dari wawancara mendalam, pengamatan media sosial kandidat, dan data
sekunder dari sumber-sumber yang revelan, studi ini menitikberatkan pada bagaimana politisi muda Partai Keadilan
Sejahtera dengan rentang usia 21-40 tahun membangun citra publiknya melalui strategi pemasaran politik melalui
kampanye di platform digital. PKS dipilih sebagai salah satu partai politik pioneer yang secara tegas mengatur
afirmasi politik bagi kelompok muda dalam AD/ARTnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara keseluruhan,
politisi muda PKS menunjukkan prioritas utama pada konten sosialisasi politik, tapi dengan variasi dalam cara
mereka mengintegrasikan konten personal. Meski memerlukan uji korelasi lebih lanjut tentang strategi integrasi
konten sosialisasi politik dalam konten personal kandidat pada tingkat keterpilihan kandidat, model pemasaran
politik digital ini terbukti menjadi salah satu cara yang mendorong popularitas kandidat yang apabila dikombinasikan
dengan strategi kampanye politik yang komprehensif, dapat mendorong elektabilitas mereka.

Kata Kunci: Instagram; Kampanye Digital; Media Sosial; Pemasaran Politik; Politisi Muda

Abstract

Although youth participation in formal political channels—both globally and in Indonesia—remains
disproportionate to their demographic size, young people are not entirely apathetic toward politics. In Indonesia, the
trend of youth involvement in politics as legislative candidates has been steadily progressing, with continued growth
up to the 2024 general election. Using qualitative research methods based on in-depth interviews, observations of
candidates’social media, and secondary data from relevant sources, this study examines how young politicians from
the Prosperous Justice Party (PKS), aged 21—40, construct their public image through political marketing strategies
on digital platforms. PKS was selected as a case study due to its pioneering stance in institutionalizing political
affirmative action for youth within its organizational statutes. The findings show that PKS'S young politicians
primarily focus on political socialization content, though they differ in how they integrate personal content into
their campaigns. While further correlation testing is needed to assess the impact of combining political socialization
and personal content on electability, this digital political marketing model has proven to be an effective means
of increasing candidate popularity. When paired with a comprehensive campaign strategy, it has the potential to
significantly enhance electoral success.
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Pendahuluan

Secara umum, terdapat dua pendapat yang dapat
menggambarkan partisipasi politik pemuda.
Pertama, pemuda dianggap apolitis dan menjadi
penyebab dari krisis demokrasi (Bessant,
2004; Collin, 2015; Furlong and Cartmel
(2007) dalam Longstaff, 2001). Collin menilai
bahwa ada massa di mana anak muda dianggap
malas berpolitik yang mana hal ini menjadi
penyumbang krisis demokrasi. (Collin, 2015).
Data tahun 2000-an menunjukkan bahwa jumlah
anggota partai di negara-negara demokrasi barat
secara umum mengalami penurunan yang sangat
signifikan (Seyd & Whiteley, 2002; Whiteley
& Seyd, 2002). Pada kondisi terkini, data dari
Interparliamentary Union (IPU) menunjukkan
bahwa kelompok muda sangat kurang terwakili
dalam kehidupan politik hanya sekitar 2 % dari
penduduk berusia di bawah 30 tahun yang duduk
di parlemen, padahal populasi mereka adalah
lebih dari setengah populasi dunia. Selain itu,
sekitar sepertiga dari negara dengan unicameral
dan mejelis rendah, serta lebih dari tiga perempat
majelis tinggi tidak memiliki anggota di bawah
usia 30 tahun (IPU, 2018). Sikap apatis pemuda
terhadap politik yang demikian, terutama dalam
saluran politik formal, antara lain disebabkan
oleh penilaian pemuda terhadap politik sebagai
suatu ranah yang kotor, foxic, memerlukan biaya
tinggi, hingga dianggap sulit dapat memberikan
ruang gerak bagi karakter pemuda (Shames,
2017; Sweinstani & Idris, 2019).

Sementara itu, asumsi kedua menyatakan
bahwa pemuda justru dianggap sebagai
motor penggerak dari bentuk-bentuk politik
baru yang canggih, terutama untuk beberapa
hal yang berhubungan dengan penggunaan
teknologi dalam politik (Coleman, 1999, 2006).
Sebagaiana di Indonesia, dalam perjalanan
sejarah Bangsa Indonesia, peran pemuda tidak
dapat dikesampingkan begitu saja. Sekalipun
partisipasi pemuda secara global dan khususnya
di Indonesia dalam saluran politik formal
tidak sebanding dengan jumlah populasinya,
sebetulnya mereka tidak benar-benar apatis
terhadap  politik.  Pascareformasi 1998,
liberalisasi politik memberikan ruang lebih luas
bagi setiap individu untuk dapat berorganisasi
dan berekspresi. Implikasinya terhadap peran

pemuda, semakin banyak pemuda yang bergeliat
menyalurkan aspirasinya, baik melalui partai
politik, maupun melalui jalur di luar sistem
formal, seperti LSM, media, maupun berbagai
gerakan sosial transformatif lainnya.

Di Indonesia, trend keterlibatan politik
kelompok muda sebagai calon anggota legislatif
Indonesia terus berprogres. Data menunjukkan
bahwa pada pemilu DPR RI tahun 2014, hanya
terdapat 6,4 persen atau setara dengan 414 caleg
dari total 6.397 caleg yang berusia muda (21-
30 tahun) (BPS, 2014). Dari jumlah tersebut,
hasil pemilu menunjukkan bahwa dari total 560
anggota DPR periode 2014-2019, hanya sekitar
4 persen (atau 24 orang) yang berusia kurang
dari 30 tahun (Irdiana et al., 2021). Sementara
pada pemilu 2024, tercatat ada sekitar 32 persen
calon anggota DPR RI yang berusia 21-40
tahun.

Berkaitan dengan eksistensi politisi
muda dalam lanskap politik Indonesia di atas
serta melihat fakta perkembangan teknologi
digital yang mengiringi kehadiran para politisi
muda saat ini, studi ini menitikberatkan pada
bagaimana politisi muda membangun citra
publiknya melalui strategi pemasaran politik
melalui kampanye di platform digital. Studi
ini menjadi penting untuk dilakukan karena
apa yang terjadi pada masa kampanye dapat
memengaruhi persepsi publik terhadap kandidat
tersebut dan mampu meningkatkan popularitas
kandidat, sekalipun tidak serta merta menjamin
elektabilitasnya. Di samping itu, pemilihan
model kampanye digital yang dilakukan oleh
politisi muda juga didasarkan pada fakta bahwa
saat ini, pemanfaatan teknologi informasi dan
komunikasi nampaknya bukan merupakan hal
yang sama sekali baru di tengah masyarakat
Indonesia. Untuk itulah, metode kampanye
politik saat inipun telah bergeser dari kampanye
konvensional (offline) menjadi kampanye
yang memanfaatkan lini massa di dunia maya
(online), sekalipun metode pertama belum juga
sepenuhnya ditinggalkan.

Menurut Andriana (2013), dalam dunia
politik, ruang siber yang ditengarai melalui
platform digital dilihat sebagai peluang yang
cukup menjanjikan oleh politisi sebagai media
komunikasinya dengan khalayak. Penggunaan
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media ini untuk kepentingan politik bahkan
mulai menanjak pasca penyelenggaraan Pilpres
tahun 2009. Lonjakan penggunaan media
siber sebagai platform baru kampanye politik
menjadi masuk akal karena internet nampaknya
dewasa ini sudah menjadi bagian dari kehidupan
masyarkat Indonesia. Dengan asumsi bahwa
aktor politik memiliki kecenderungan akan
memanfaatkan semua media yang dianggap
potensial dan menjanjikan untuk meningkatkan
popularitasnya (Situmorang, 2012), maka
menjadi masuk akal bila media internet juga
dimanfaatkan secara paralel dengan media
tradisional atau konvensional lainnya sebagai
media bagi mereka menjalankan strategi
politiknya.

Beberapa studi terdahulu menyatakan
bahwa kampanye online, khususnya melalui
website, memungkinkan terjadinya pola
komunikasi interaktif antara kandidat dengan
pemilihnya (Warnick, Xenos, Endres, &
Gastil, 2005) dan personalisasi politik yang
memungkinkan pemilih menjadi semakin
mengenal calon pemimpinnya (Adam &
Maier, 2010). Menurut Sanne (2016) situs web
politik interaktif memiliki efek positif pada
keterlibatan warga, dan efek ini terutama hadir
untuk situs web dengan interaktivitas tingkat
tinggi. Lebih lanjut, Gibson dan McAllister
menjelaskan bahwa kampanye online melalui
website memiliki hubungan yang positif dengan
perolehan suara kandidat (Gibson & McAllister,
2006).

Begitu pula dengan kampanye online
menggunakan sosial media seperti Twitter,
Kruikemeier Sanne menyimpulkan bahwa
kandidat yang memanfaatkan Twitter dalam
kampanyenya mampu mendapatkan suara
yang lebih besar daripada mereka yang tidak.
Apalagi jika media ini digunakan oleh kandidat
sebagai sarana membangun hubungan interaktif
dengan pemilih, dukungan kepadanya akan
lebih besar dibandingkan dengan mereka
yang tidak melakukan hal yang sama (Sanne,
2014). Sementara itu, studi yang dilakukan
oleh  Sweinstani  (2019)  menunjukkan
bahwa sekalipun tidak ada korelasi antara
penggunaan sosial media dengan kemenangan
kandidat perempuan, sosial media (twitter dan

Instagram) menjadi alat bagi perempuan untuk
menunjukkan eksistensi politik perempuan
yang tidak hanya terbatas pada segmen pemilih
perempuan namun juga pada seluruh pemilih.

Ketika studi sebelumnya fokus kepada
kampanye online di website dan Twitter, maka
studi ini akan lebih menitikberatkan pada
bagaimana politisi muda memanfaatkan akun
Instagram masing-masing. Dalam beberapa
tahun terakhir, Instagram telah menjadi
salah satu platform media sosial yang paling
menarik bagi orang dewasa muda (Alhabash
& Ma, 2017). Instagram didominasi secara
khusus oleh kelompok usia yang relatif lebih
muda (18 hingga 24 tahun), dibandingkan
dengan Facebook, di mana orang dari segala
usia (18 hingga 65+ tahun) menggunakannya
secara proporsional (Pew Research Center,
2019). Pada tahun 2023, Pengguna Instagram
di Indonesia sebanyak 86,5 % dari jumlah
populasi. Berdasarkan pada data intensitas
penggunaan Instagram tersebut, tokoh politik,
maupun partai pun belakangan tidak ketinggalan
untuk memanfaatkan media ini sebagai media
yang mampu mendekatkan mereka dengan
masyarakat  (pemilih). Apalagi menurut
Hoostisuite, kelebihan yang ditawarkan oleh
Instagram adalah media ini dapat memfasilitasi
peer-to-peer sharing melalui fitur Instagram
stories dan fitur video live. Fitur yang dimiliki
platform tersebut, seperti Instagram stories dan
video live, memungkinkan politisi untuk berbagi
konten secara real-time, memberikan update
terbaru tentang aktivitas mereka, dan merespons
pertanyaan serta komentar dari pemilih secara
langsung. Atas hal tersebut, Instagram tidak
hanya menawarkan adanya keterlibatan dari
pemilih, tetapi juga memberikan kesempatan
bagi politisi untuk memperkuat citra yang lebih
dekat dan autentik di mata pemilih. Oleh karena
itu, berpijak pada beberapa alasan tersebut,
studi tentang penggunaan Instagram sebagai
media baru dalam marketing politik menjadi
perlu untuk melihat apakah media ini berhasil
mengonstruksi persepsi masyarakat (pemilih)
terhadap kandidat yang bersangkutan.

Penulis membatasi politisi muda di sini
pada politisi generasi millennial atau generasi Y
yang lahir pada tahun 1981-1994 (Codrington
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& Grant-Marshall, 2011). Penelitian ini akan
menitikberatkan pada unggahan atau konten
sosial media yang diunggah oleh politisi muda
dari Partai Keadilan Sejahtera (PKS) pada masa
kampanye. Batasan usia politisi muda dalam
penelitian ini adalah caleg DPR RI dari PKS
dengan rentang usia 21-40 tahun.

Sementara itu, berkaitan dengan pemilihan
partai politik, PKS dipilih karena PKS yang pada
mulanya dikenal sebagai partai dakwah dan
eksklusif, kini telah bertransformasi menjadi
lebih cair bahkan lebih bergaya anak muda.
Hal ini dapat dilihat dari, antara lain, perubahan
warna kebesaran dan lambang PKS dari yang
semula berwarna hitam menjadi berwarna
oranye yang mengisyaratkan humanisme dan
perubahan beberapa istilah dalam PKS, misalnya
istilah Liqgo yang kini menjadi Unit Pembinaan
Anggota (UPA). Selain itu, berkaitan dengan
kebijakan internal partai tentang dukungan pada
kelompok politisi muda, PKS merupakan salah
satu partai politik pioneer kebijakan afirmasi
bagi politisi muda. Adapun kebijakan afirmasi
internal partai politik bagi politisi muda tersebut
dapat dilihat dari pemberian sumber daya
kampanye, berupa logistik dan finansial, dan
penempatan anak muda pada nomor urut kecil.

Hal-hal yang diamati dari strategi
pemasaran politik pada platform ini adalah
apakah konten unggahan mereka mengarah
pada upaya personifikasi semata yang
berkaitan dengan konten-konten pribadi seperti
kehidupan pribadi, keluarga, pertemanan
dan sebagainya; atau mengarah pada konten
profesional kandidat yang antara lain berkaitan
dengan konten sosialisasi politik, kampanye
politik, kegiatan politik (political activity)
dan pernyataan, maupun sikap politik lainnya
yang dapat mendukung kampanye politik yang
dilakukan (political stand point). Selain itu,
cara berkomunikasi politik politisi muda juga
menjadi fokus kedua dalam penelitian ini.

Strategi Pemasaran Politik Politisi
Muda: Sebuah Kerangka Analisis
Metode pemasaran politik melalui media digital

yang saat ini banyak dilakukan oleh politisi
di Indonesia menjadi menarik untuk diteliti

di era digital ini. Menurut Andriana (2013),
dalam dunia politik, media siber dilihat sebagai
peluang yang cukup menjanjikan oleh politisi
sebagai media komunikasinya dengan khalayak.
Penggunaan media ini untuk kepentingan
politik, bahkan mulai menanjak pasca
penyelenggaraan Pilpres tahun 2009. Lonjakan
penggunaan media siber sebagai platform baru
kampanye politik menjadi masuk akal karena
internet nampaknya dewasa ini sudah menjadi
bagian dari kehidupan masyarkat Indonesia.
Studi lain yang dilakukan pada tahun 2020
oleh Soedarsono dkk, menunjukkan bahwa tiga
komponen dari konten twitter seorang pemimpin
(berbagi berita, konteks pesan dan pembaruan
aktivitas sehari-hari) memainkan peran penting
untuk menentukan sikap para pengikutnya
(warganya) di media sosial. Para pengikut dapat
merasa lebih dekat dengan seorang pemimpin
bahkan pada titik tertentu para pengikut akun
Twitter seorang pemimpin dapat lebih mudah
mengikuti setiap aturan yang dirumuskan oleh
pemimpin tersebut. Dengan asumsi bahwa
aktor politik memiliki kecenderungan akan
memanfaatkan semua media yang dianggap
potensial dan menjanjikan untuk meningkatkan
popularitasnya (Situmorang, 2012), maka
menjadi masuk akal bila media internet juga
dimanfaatkan secara paralel dengan media
tradisional atau konvensional lainnya sebagai
media bagi mereka menjalankan strategi
politiknya.

Beberapa studi terdahulu menyatakan
bahwa kampanye online, khususnya melalui
website, ~memungkinkan terjadinya pola
komunikasi interaktif antara kandidat dengan
pemilihnya (Warnick, Xenos, Endres, &
Gastil, 2005) dan personalisasi politik yang
memungkinkan pemilih menjadi semakin
mengenal calon pemimpinnya (Adam &
Maier, 2010). Menurut Sanne (2016) situs web
politik interaktif memiliki efek positif pada
keterlibatan warga, dan efek ini terutama hadir
untuk situs web dengan interaktivitas tingkat
tinggi. Lebih lanjut, Gibson dan McAllister
menjelaskan bahwa kampanye online melalui
website memiliki hubungan yang positif dengan
perolehan suara kandidat (Gibson & McAllister,
2006).
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Begitu pula dengan kampanye online
menggunakan sosial media seperti Twitter,
Kruikemeier Sanne menyimpulkan bahwa
kandidat yang memanfaatkan Twitter dalam
kampanyenya mampu mendapatkan suara
yang lebih besar daripada mereka yang tidak.
Apalagi jika media ini digunakan oleh kandidat
sebagai sarana membangun hubungan interaktif
dengan pemilih, dukungan kepadanya akan
lebih besar dibandingkan dengan mereka
yang tidak melakukan hal yang sama (Sanne,
2014). Sementara itu, studi yang dilakukan
oleh  Sweinstani  (2019)  menunjukkan
bahwa sekalipun tidak ada korelasi antara
penggunaan sosial media dengan kemenangan
kandidat perempuan, sosial media (twitter dan
Instagram) menjadi alat bagi perempuan untuk
menunjukkan eksistensi politik perempuan
yang tidak hanya terbatas pada segmen pemilih
perempuan namun juga pada seluruh pemilih.

Dengan demikian, kebaruan yang diangkat
dalam studi ini adalah, ketika studi sebelumnya
fokus kepada kampanye online di website dan
Twitter, makastudiiniakanlebihmenitikberatkan
pada bagaimana politisi muda memanfaatkan
akun Instagram masing-masing. Pemilihan
platform media sosial ini dikarenakan, platform
ini diketahui sebagai platform media sosial
yang paling banyak diakses oleh masyarakat
Indonesia. Pengguna Instagram di Indonesia
sebanyak 86,5% dari jumlah populasi, angka ini
mengalami peningkatan jika dibandingkan pada
tahun sebelumnya sebanyak 84,8%.

Untuk mengerangkai fokus studi di atas,
penulis menggunakan kerangka teoritis strategi
pemasaran mix yang dikemukakan oleh Philip
Kloter. Philip Kotler menjelaskan bahwa
strategi adalah wujud rencana yang terarah
untuk mencapai tujuan yang diinginkan (Kotler
& Keller, 2009). Menurutnya, pemasaran
adalah kegiatan manusia yang diarahkan untuk
memuaskan kebutuhan dan keinginan manusia
melalui proses pertukaran. Menurut Kloter,
marketing berlaku baik pada sektor publik dan
non-komersial. Dengan demikian sekalipun
sebagian besar teori ini digunakan untuk
memasarkan barang, namun sebagaimana telah
dijelaskan sebelumnya, hal-hal yang dipasarkan

sesungguhnya tidak hanya terbatas pada barang
fisik saja. Jasa maupun ide juga dapat menjadi
hal yang dipasarkan yang dapat dipertukarkan
dengan hal lain. Dalam konteks penelitian ini,
hal yang dipasarkan oleh politisi muda adalah
citra diri dan gagasan politiknya yang dapat
dipertukarkan dengan suara (vote) dari pemilih.
Oleh karena itu, Firmanzah menyatakan bahwa
cakupan dari marketing ini menjadi sangatlah
luas. Dalam bidang politik, contoh penerapan
marketing yang paling nyata di Indonesia adalah
positioning dalam kampanye politik.

Dalam melakukan pemasaran baik barang
maupun jasa, Kotler mengembangkan salah satu
teorinya yang dikenal dengan strategi Marketing
Mix yang merupakan bauran pemasaran yang
terdiri dari 4P yaitu, product, place, price,
promotion. Produk merupakan elemen penting
dalam sebuah program pemasaran. Strategi
produk dapat memengaruhi strategi pemasaran
lainnya. Pembelian sebuah produk bukan hanya
sekedar untuk memiliki produk tersebut tetapi
juga untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan
konsumen. Di dalam strategi bauran pemasaran,
strategi produk merupakan unsur yang paling
penting, karena dapat memengaruhi strategi
pemasaran lainnya. Pemilihan jenis produk
yang akan dihasilkan akan menentukan kegiatan
promosi yang dibutuhkan, serta penentuan
harga dan cara penyalurannya. Dalam konteks
strategi marketing politik, produk disini dapat
diartikan sebagai visi dan pesan politik apa yang
ingin disampaikan oleh politisi untuk menarik
perhatian dan dapat memenuhi keinginan
pemilih. Produk dalam bentuk gagasan
politik inilah yang nantinya akan penulis lihat
bagaimana praktik dilapangan melalui program,
visi, dan pesan politik yang dibawa oleh politisi
muda.

Sementara itu, price atau harga merupakan
pengorbanan  ekonomis yang dilakukan
pelanggan untuk memperoleh produk atau jasa.
Dalam keadaan persaingan yang semakin dewasa
ini, peranan harga sangat penting terutama untuk
menjaga dan meningkatkan posisi perusahaan
di pasar, di samping meningkatkan penjualan
dan keuntungan perusahaan. Berkaitan dengan
riset ini, harga disini dapat diasumsikan sebagai
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seberapa besar effort yang dihabiskan oleh
pemilih untuk mengakses pesan politik dari
politisi muda melalui unggahan instagramnya.

Ketiga, place atau tempat berkaitan
dengan strategi bagaimana menempatkan
produk berarti menyediakan produk pada
tempat (pasar) yang tepat dan di waktu yang
tepat pula. Hal ini berkaitan dengan bagaimana
suatu produk terdistribusi dengan baik sehingga
dapat diakses oleh konsumen. Dalam kaitannya
dengan riset ini, tempat disini dapat diartikan
sebagai strategi politisi muda memilih platform
digital, termasuk tentang bagaimana pemilihan
timming atau waktu unggahan yang mudah
diakses oleh pemilih sehingga pada waktu yang
tepat pemilih dapat terpapar pesan politiknya.

Terakhir, promotion di sini berkaitan
dengan kegiatan mengkomunikasikan informasi
dari penjual kepada konsumen atau pihak lain
dalam saluran penjualan untuk memengaruhi
sikap dan perilaku. Dalam konteks riset ini,
aspek promosi dapat dilihat dari bagaimana
kreativitas dan gaya bahasa politisi muda
dalam menyampaikan pesan politiknya melalui
unggahan di akun Instagramnya.

Berdasarkan pada keempat indikator
marketing campuran menurut kloter diatas,
studi ini hanya akan menekankan pada tiga
indikator yaitu product, place yang dimaknai
sebagai waktu unggah konten, dan promotion.
Penulis mengeksklusikan indikator price karena
indikator ini melihat pada seberapa besar
pengorbanan yang dilakukan oleh penerima
pesan, dalam hal ini adalah pemilih. Sementara,
fokus studi ini tidak bergerak sampai dengan
melihat pilihan politik pemilih.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kualitatif-eksplanatori. Jenis penelitian ini
dipilih karena tim berupaya untuk tidak hanya
memberikan informasi deskriptif dan ekploratif
tentang strategi kampanye politik politisi
muda PKS selama masa kampanye pemilu
2024. Melalui penggunaan metode studi
kasus, penelitian ini berusaha mendalami satu
atau beberapa unit analisis secara mendalam

dan komprehensif. Dalam konteks penelitian
ini, studi kasus penelitian berfokus pada
politisi muda dari Partai Keadilan Sejahtera
(PKS) sebagai subjek utama. Metode ini
memungkinkan peneliti untuk memahami
konteks spesifik dan strategi yang digunakan
dalam kampanye mereka di media sosial selama
pemilu 2024.

Data dalam artikel ini diperoleh dari dua
sumber, yaitu sumber primer dan sekunder.
Data primer dalam penelitian ini bersumber
dari hasil wawancara mendalam yang dilakukan
kepada politisi muda dari PKS, dengan rentang
usia 21-40 tahun di Jakarta dan Sekitarnya
baik melalui tatap muka langsung maupun
secara daring. Adapun cara untuk mendapatkan
informan adalah dengan cara snowballing, di
mana penulis akan mewawancarai salah satu
informan kemudian meminta rekomendasi
informan selanjutnya kepada informan yang
telah ditemui. Sementara itu, data sekunder
dalam penelitian ini bersumber dari konten
unggahan Instagram beberapa politisi muda
PKS dan dokumen-dokumen partai yang relevan
seperti buku panduan kampanye atau dokumen
lain sejenis, serta buku atau artikel dalam media
lainnya yang revelan dengan topik penelitian.

Strategi Pemasaran Politik Digital
Politisi Muda PKS

Seiring dengan perkembangan teknologi dan
informasi, perubahan dramatis terjadi pada
bagaimana cara seorang politisi mendekatkan
diri dengan pemilih. Media sosial saat ini
digunakan secara rutin oleh banyak masyarakat
Indonesia dan memiliki pengaruh besar dalam
pemasaran politik. Akses yang mudah ke internet
dan media sosial memungkinkan pembentukan
opini publik dengan cepat. Platform seperti
Instagram memfasilitasi komunikasi yang
cepat dan interaktif, memungkinkan pengguna
untuk berinteraksi, berbagi informasi, bertukar
pendapat, dan membahas isu dengan lebih
efisien dibandingkan media konvensional.

Politisi mampu memanfaatkan platform-
platform seperti Instagram secara efektif
dapat menjangkau audiens yang lebih luas dan
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lebih beragam, serta membangun hubungan
yang lebih personal dengan pemilih. Konten
yang dirancang untuk menarik perhatian
dan merespons minat serta kekhawatiran
audiens dapat meningkatkan keterlibatan dan
membangun dukungan yang lebih kuat. Selain
itu, penggunaan media sosial memungkinkan
politisi untuk menanggapi isu-isu terkini secara
real-time, yang membantu mereka untuk tetap
relevan dan responsif terhadap dinamika politik
yang sedang berlangsung.

Mediasosial jugamemainkan peran penting
dalam mempercepat proses pembentukan
opini publik. Kecepatan dan keterhubungan
yang ditawarkan oleh platform-platform ini
memungkinkan informasi, baik itu berita politik
atau konten kampanye, untuk menyebar dengan
cepat dan luas. Ini memberikan keuntungan
strategis bagi politisi yang dapat memanfaatkan
momentum dan tren yang sedang populer
untuk memperkuat pesan mereka. Namun,
di sisi lain, penggunaan media sosial juga
memerlukan strategi yang cermat untuk
mengelola potensi misinformasi dan reaksi
negatif, karena informasi yang tidak akurat atau
kontroversial dapat menyebar dengan cepat
dan mempengaruhi persepsi publik. Dengan
demikian, media sosial menjadi arena yang
sangat penting dan kompleks dalam pemasaran
politik, di mana pemahaman dan pengelolaan
yang efektif dapat menentukan keberhasilan
komunikasi politik.

Penggunaan media sosial untuk kampanye
oleh politisi semakin umum karena platform
ini menawarkan jangkauan luas dengan biaya
rendah dan tingkat keterlibatan tinggi. Politisi
muda semakin terampil dalam memanfaatkan
media sosial untuk menjangkau pemilih,
membangun koneksi, dan menyampaikan pesan
dengan efektif. Melalui pemanfaatan alat digital
dan strategi inovatif, mereka mampu bersaing
lebih baik dengan politisi berpengalaman,
membuka peluang baru untuk terlibat dalam
diskusi politik dan membentuk opini publik.
Kemampuan mereka dalam menggunakan
berbagai platform media sosial memungkinkan
interaksi langsung dengan pemilih, menjawab
pertanyaan, dan memperkuat dukungan secara
real-time.

Media sosial menyediakan ruang bagi
politisi muda untuk mengembangkan dan
mempromosikan agenda mereka dengan
pendekatan yang lebih inovatif dan personal.
Para politisi muda memanfaatkan konten
visual, video, dan kampanye yang viral untuk
memperkuat hubungan dengan pemilih dan
memengaruhi pilihan publik. Fokus pada
keterlibatan dan interaktivitas di platform-
platform ini memungkinkan mereka untuk
menggerakkan dukungan dengan cara yang
lebih efektif. Politisi muda tidak hanya
mendapatkan visibilitas yang lebih besar, tapi
juga memperbarui strategi politik mereka untuk
menyesuaikan diri dengan tuntutan zaman yang
sangat kaya akan informasi.

Politisi-politisi muda PKS tampak secara
strategis menargetkan anak muda sebagai
audiens utama mereka. Hal ini menjadi
sebuah keputusan yang tercermin dalam gaya
komunikasi dan citra yang mereka bangun.
Pernyataan Ismail Bachtiar menegaskan bahwa
pendekatan yang dia ambil adalah dengan
menjadikan dirinya sebagai figur yang mudah
diakses dan dekat dengan audiens muda. Dengan
berfokus pada interaksi yang bebas dari kesan
formal dan canggung, Ismail Bachtiar berusaha
menciptakan suasana yang lebih inklusif dan
menyenangkan bagi anak muda. Strategi ini
tidak hanya menunjukkan kesadaran akan
kebutuhan untuk terhubung dengan pemilih
yang lebih muda, tetapi juga mencerminkan
upaya untuk menyesuaikan gaya kampanye
dengan preferensi dan harapan demografis
target. Dengan membangun citra yang “easy”
dan terkesan dekat dengan pemilih, politisi
muda PKS berupaya meningkatkan keterlibatan
dan dukungan dari generasi muda, yang penting
dalam memenangkan dukungan dalam lanskap
politik kontemporer.

Politisi muda PKS dalam hal ini
memanfaatkan konten visual sebagai strategi
marketing utama mereka dalam kampanye
digitalnya. Mereka membuat unggahan konten
berupa infografis dan gambar yang dirancang
secara menarik untuk menyampaikan pesan
politiknya. Penggunaan desain yang identik
segar, informasi yang singkat, dan konten
visual yang disajikan menarik perhatian pemilih
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memudahkan penyebaran pesan di media sosial.
Lebih lanjut, penyajian melalui infografis pun
dilakukan oleh politisi muda PKS dengan
narasi-narasi terkait program yang politisi muda
bawa, sedangkan meme berupa elemen humor
terkait aktivitas kampanye sehari-hari politisi
muda. Alhasil, pesan politik lebih relevan dan
mudah diingat oleh pemilih. Melalui penyajian
video pendek, mereka menyampaikan pesannya
secara langsung, hingga mengadakan sesi
tanya jawab. Penggunaan video secara /ive di
media sosial politisi muda juga dijadikan cara
bagi mereka untuk merespons pertanyaan serta
komentar pemilih secara langsung.

Selain  itu, pendekatan ini  juga
mencerminkan upaya politisi muda PKS untuk
memanfaatkan tren digital dan preferensi
audiens mereka. Dalam era digital, pemilih,
khususnya generasi muda, seringkali lebih
terlibat dengan konten visual yang mudah
dicerna dan menarik. Infografis dan gambar
yang dirancang dengan estetika menarik tidak
hanya membantu dalam menyampaikan pesan
politik secara efektif tetapi juga berfungsi untuk
membangun identitas visual yang konsisten
untuk kampanye. Penggunaan meme dan video
pendek memperlihatkan kemampuan politisi
muda untuk beradaptasi dengan format yang
populer di media sosial, yang meningkatkan
keterlibatan dan interaksi dengan audiens. Hal
ini memungkinkan mereka untuk memperluas
jangkauan dan dampak pesan mereka dengan
cara yang lebih kreatif dan relevan.

Sesi tanya jawab dan video langsung
yang dilakukan oleh politisi muda PKS
memungkinkan mereka untuk menciptakan
hubungan yang lebih personal dan langsung
dengan pemilih. Fitur ini memberikan
kesempatan bagi pemilih untuk berinteraksi
secara langsung dan santai, mengajukan
pertanyaan, dan mendapatkan jawaban langsung
dari kandidat, sehingga pada gilirannya dapat
meningkatkan transparansi dan kepercayaan.
Interaksi langsung ini juga memungkinkan
politisi untuk menunjukkan kepribadian mereka
dan merespons isu-isu yang menjadi perhatian
publik secara cepat. Melalui pemanfaatan video
live dan format interaktif lainnya, politisi muda
PKS tidak hanya memperkuat koneksi mereka

dengan pemilih tetapi juga menunjukkan
kesiapan mereka dalam berkomunikasi secara
terbuka dan responsif di era digital. Selain itu,
pendekatan ini menciptakan ruang bagi politisi
untuk mendengarkan aspirasi dan kekhawatiran
pemilih secara real-time, sehingga mereka
dapat lebih memahami kebutuhan masyarakat.
Dengan cara ini, politisi muda PKS menyusun
strategi yang lebih efektif dan relevan
berdasarkan umpan balik langsung dari audiens
mereka, memperkuat legitimasi mereka sebagai
wakil rakyat yang peka terhadap perubahan dan
harapan masyarakat.

Dalam analisis jenis konten yang diunggah,
Sweinstani (2019) membaginya menjadi dua
kategori utama, antara lain: 1) Konten pribadi
yang meliputi kehidupan pribadi, keluarga,
dan profesi kandidat. 2) Konten sosialisasi
politik yang mencakup kampanye politik
sesuai peraturan KPU, aktivitas politik, dan
pernyataan politik lainnya yang mendukung
kampanye. Politisi muda pada masa kampanye
menggunakan jenis konten pribadi sebagai
langkah untuk mendekatkan mereka kepada
meilih dan mendapatkan citra yang baik serta
lebih dekat dengan pemilih. Mereka berbagi di
dalam media sosialnya perihal aspek personal
dari kehidupan mereka, seperti aktivitas profesi,
momen bersama keluarga, kegiatan komunitas,
dan hobi yang mereka tekuni. Berdasarkan
gambaran di atas, politisi muda PKS
mengunggah konten pribadi dalam kampanye
politik mereka untuk membangun kedekatan
dan keaslian dengan pemilih.

Melalui unggahan momen-momen pribadi,
seperti aktivitas sehari-hari, hobi, atau profesi
mereka menciptakan citra yang lebih manusiawi
dan relevan dengan pemilih, sehingga dapat
memperkuat hubungan emosional dengan
pemilihnya. Konten pribadi juga memungkinkan
mereka untuk menonjol di tengah politisi
lainnya, memperlihatkan karakter dan nilai-
nilai mereka secara langsung, serta membangun
kepercayaan dan keterhubungan yang lebih
dalam dengan calon pemilih. Politisi muda
PKS juga menggunakan postingannya untuk
bercerita perihal pengalaman hidup atau cerita
kisah inspiratif yang mereka dapatkan selama
kampanye. Mereka tidak hanya melakukan
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promosi kebijakan yang diusung mereka, tapi
juga memberikan gambaran perihal karakter
mereka sendiri.

Selama kampanye berlangsung, politisi
muda menggunakan metode yang enerjik
dalam proses sosialisasi politik mereka. Mereka
memanfaatkan akun media sosialnya untuk
mempromosikan dirinya, menjelaskan aktivitas
politik mereka, hingga sikap politik mereka.
Melalui pemanfaatan berbagai format seperti
infografis, video langsung, dan diskusi daring
dilakukan oleh mereka untuk mencapai khalayak
yang lebih luas, hingga mengikutsertakan
pemilih dalam dialog dua arah. Pendekatan-
pendekatan ini mempermudah bagi politisi
muda untuk bisa merespons pertanyaan secara
langsung, mendapat umpan balik dari pemilih,
dan memberikan tanggapan.

Dengan melakukan pengamatan pada
beberapa akun instrgam politisi muda PKS,
seperti Ismail Bachtiar, Habib Idrus, dan Meitri
Citra Wardani selama periode kampanye (28
November 2023-10 Februari 2024), penulis
mendapati jenis konten apa yang didominasi
oleh politisi muda PKS. Fokus pada tiga
politisi muda PKS ini memberikan kesempatan
untuk melakukan perbandingan mendalam
dan memahami dinamika yang terjadi dalam
komunikasi politik digital PKS, termasuk
efektivitas pesan yang disampaikan dan respons
audiens terhadap konten yang diproduksi oleh
politisi muda tersebut.

Gambar 1. Jenis Konten Unggahan oleh Politsi
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Dalam analisis akun Instagram @
ismailbachtiar, (@habibidrus, dan @
meitricitrawardani, terlihat bahwa konten
sosialisasi politik mendominasi dibandingkan
konten personal. Strategi ini mencerminkan
pendekatan marketing politik yang fokus
pada penyampaian pesan-pesan penting dan
visi-misi kampanye mereka kepada pemilih.
Mereka memprioritaskan konten sosialisasi
politik guna memperkuat brand positioning
mereka sebagai kandidat yang terampil dalam
menyampaikan informasi dan berkomunikasi
dengan target pemilihnya. Hal ini mencakup
pengenalan program kerja, inisiatif politik, dan
interaksi dengan publik yang relevan dengan
isu-isu terkini, yang semuanya dirancang untuk
membangun citra profesional dan kredibilitas
mereka. Dengan memilih fokus pada sosialisasi
politik, ketiga akun ini berupaya untuk
membangun citra mereka sebagai kandidat
yang memiliki pemahaman mendalam tentang
isu-isu politik terkini dan memiliki rencana
konkret untuk mengatasi tantangan tersebut. Ini
menunjukkan bahwa mereka ingin menonjolkan
diri sebagai pemimpin yang kompeten dan
terinformasi.

Strategi yang dilakukan oleh poltisi muda
PKS mencerminkan pendekatan marketing
politik yang sangat terencana, di mana konten-
konten yang diunggah lebih banyak berkisar
pada tema-tema politik dibandingkan konten
personal. Penggunaan platform Instagram
sebagai media untuk menyebarkan pesan politik
dan interaksi dengan publik memungkinkan
mereka untuk menjangkau audiens yang lebih
luas dengan pesan yang konsisten. Melalui
strategi-strategi tersebut, mereka tidak hanya
mengedukasi pemilih tentang program kerja
mereka, tetapi juga membangun hubungan
yang lebih erat dengan masyarakat melalui
komunikasi yang aktif dan relevan.

Keputusan untuk memprioritaskan konten
sosialisasi politik di atas konten personal
juga mencerminkan upaya mereka dalam
memperkuat brand positioning sebagai kandidat
yang profesional dan kredibel. Dalam konteks
politik, citra seperti ini dilakukan oleh politisi
muda PKS dalam memenangkan kepercayaan
pemilih dan menciptakan dampak yang
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signifikan dalam kampanye. Fokusnya pada
isu-isu terkini dan program-program yang akan
mereka jalankan, mereka dapat menegaskan
komitmen mereka terhadap perubahan dan solusi
nyata. Dalam lanskap media sosial yang sangat
kompetitif, menampilkan konten yang langsung
berkaitan dengan kampanye politik membantu
memastikan bahwa pesan utama mereka tetap
berada di garis depan perhatian publik. Politisi-
politisi muda tersebut memanfaatkan algoritma
media sosial, sehingga jangkauan menjadi lebih
luas dan maksimal. Konten sosialisasi politik
ini menjadi alat strategis dalam membentuk
persepsi dan mendorong dukungan di kalangan
pemilih.

Persaingan yang begitu kuat dimediasosial,
konten yang secara langsung terkait dengan
kampanye politik tidak hanya memperkuat
pesan utama tetapi juga memastikan visibilitas
yang konsisten di mata publik. Politisi muda
PKS secara cermat memanfaatkan algoritma
media sosial untuk meningkatkan jangkauan
konten mereka, sehingga pesan politik mereka
dapat mencapai audiens yang lebih luas dan
beragam. Melalui strategi unggahan konten
yang relevan dan terkini, mereka berupaya
untuk memaksimalkan eksposur mereka dan
memastikan bahwa pesan mereka tetap menonjol
di tengah banjir informasi yang ada di platform
sosial. Dengan menganalisis data keterlibatan
dan umpan balik dari audiens, para politisi
muda PKS terus menyempurnakan pendekatan
dan memastikan bahwa konten yang dihasilkan
sesuai dengan preferensi pemilih.

Selain itu, strategi ini juga berfungsi untuk
membentuk dan memelihara persepsi publik
tentang kandidat. Dengan mengoptimalkan
penggunaan media sosial, politisi muda ini dapat
mengarahkan narasi yang mereka inginkan dan
memperkuat citra mereka sebagai calon yang
kredibel dan relevan. Konten sosialisasi politik
yang konsisten dan terencana dengan baik
memungkinkan mereka untuk membangun citra
yang positif dan membangun hubungan yang
kuat dengan pemilih, yang dapat berpengaruh
besar pada hasil pemilihan.

Akhirnya, penggunaan konten yang
difokuskan pada sosialisasi politik juga
memungkinkan politisi muda untuk beradaptasi

dengan tren dan perubahan dalam media sosial.
Melalui pendekatan strategi yang mengikuti
perkembangan  algoritma dan  preferensi
audiens, mereka dapat menyesuaikan strategi
mereka untuk tetap efektif dalam menggaet
perhatian dan dukungan. Hal ini menunjukkan
kemampuan mereka untuk berinovasi dan
beradaptasi dalam lanskap digital yang terus
berkembang, serta memastikan bahwa mereka
tetap relevan dan berpengaruh dalam diskursus
politik yang semakin terhubung dengan
teknologi. Dalam konteks marketing politik,
pendekatan ini mencerminkan pentingnya
segmentasi audiens yang tepat dan penyampaian
pesan yang sesuai dengan kebutuhan serta
aspirasi pemilih. Konten yang menarik dan
interaktif dibuat oleh para politisi muda PKS
untuk membangun loyalitas pemilih.

Pada akun Instagram @ismailbachtiar, @
habibidrus, dan @meitricitrawardani, terlihat
bahwa politisi muda PKS tersebut secara
strategis memanfaatkan konten kampanye
politik merka. Terutama pada bulan Januari dan
Februari, konten sosialisasi politik diperkuat
secara masif untuk memaksimalkan visibilitas
dan dampak sebelum memasuki masa tenang.
Pendekatan dirancang untuk memastikan
pesan-pesan penting dan agenda politik
mereka mendapatkan eksposur maksimal
saat momentum puncak kampanye, sebelum
peraturan kampanye membatasi aktivitas.
Penekanan konten sosialisasi politik yang
masif ini dilakukan selama periode Kkritis
guna memperkuat kesadaran pemilih dan
meningkatkan dukungan sebelum batas waktu
kampanye yang ketat dimulai. Hal tersebut
menjadi langkah strategis oleh politisi muda
PKS dalam memaksimalkan visibilitas dan
dampak dari pesan-pesan kampanye mereka
sebelum memasuki masa tenang, yang artinya
aktivitas kampanye secara resmi dibatasi.

Periode awal tahun ini menjadi waktu
yang krusial untuk memastikan pesan mereka
disebarluaskan secara luas dan efektif.
Pendekatan ini tidak hanya berfokus pada
jumlah konten, tetapi juga pada kualitas dan
relevansi pesan yang disampaikan. Konten
yang diunggah selama periode ini dirancang
untuk menyampaikan agenda politik, visi,
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dan program kerja dengan cara yang menarik
dan persuasif. Tujuan wutamanya adalah
memperkuat kesadaran pemilih mengenai
kandidat dan apa yang mereka tawarkan, serta
membangun momentum yang positif sebelum
batasan kampanye diberlakukan. Dengan
demikian, konten-konten terkait berfungsi
sebagai alat untuk mengukir citra yang kuat dan
memastikan bahwa pesan mereka tetap relevan
di benak pemilih. Dengan memanfaatkan waktu
secara optimal sebelum masa tenang dimulai,
ketiga politisi muda PKS tersebut mampu
mengarahkan perhatian pemilih pada isu-isu
penting dan menjawab kebutuhan mereka akan
informasi yang akurat dan mendalam. Politisi
muda PKS melakukan strategi yang adaptif di
tengah dinamika kampanye politik. Mereka
merancang strategi yang sesuai perubahan dan
memaksimalkannya sebelum masa kampanye
berakhir.

Gambar 2 Segmentasi Konten Personal Oleh
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Hasil segmentasi konten pada akun
Instagram politisi muda PKS seperti @
ismailbachtiar, @habibidrus, dan @

meitricitrawardani menunjukkan perbedaan
mencolok dalam pendekatan mereka terhadap
konten personal dan sosialisasi politik. Akun
@ismailbachtiar, misalnya, = menampilkan
konsistensi yang signifikan dengan nol konten
personal dan memfokuskan 38 konten selama
kampanye pada sosialisasi politik. Ismail
Bachtiar mencerminkan strategi yang sangat
terfokus pada penyampaian pesan kampanye,
program, dan agenda politik, tanpa adanya
interaksi pribadi yang dapat mengalihkan
perhatian dari tujuan utamanya sebagai
kandidat. Dengan menghindari konten pribadi,
akun @ismailbachtiar menjaga agar pemilihnya
tetap terfokus pada program dan visi politik
yang  ditawarkan, menghindari  potensi
pembauran atau pergeseran perhatian yang bisa
terjadi jika konten personal juga diperkenalkan.
Strategi yang dilakukan oleh Ismail Bachtiar
mencerminkan upaya untuk memaksimalkan
efektivitas komunikasi politik dan memastikan
bahwa pesan kampanye disampaikan dengan
jelas dan konsisten kepada pemilih.

Sementara @habibidrus dengan penyajian
kontennya yang cukup masif dibandingkan
politisi lainnya, ia mengunggah konten
personalnya dengan jumlah 20 konten,
walaupun konten kampanye politiknya lebih
dominan, yakni sejumlah 60 konten. Dengan
menyajikan 60 konten politik dan 20 konten
pribadi, @habibidrus tidak hanya berusaha
untuk menegaskan agenda dan program
politiknya, tetapi juga mengakui pentingnya
hubungan personal dalam kampanye. Strategi
yang dilakukan oleh Habib Idrus menunjukkan
bahwa mengelola keseimbangan antara
citra profesional dan koneksi personal dapat
memperkuat daya tarik kandidat di mata pemilih,
sehingga memperluas jangkauan pengaruhnya
dalam arena politik.

Terakhir, (@meitricitrawardani memiliki
keseimbangan konten yang berbeda, yakni
3 konten personal dan 45 konten sosialisasi
politik yang dimilikinya. Meitri Citra Wardani
memprioritaskan konten sosialisasi politik
dengan kemasan citra profesional serta
kredibilitas mereka yang ditonjolkan. Dengan
proporsi konten yang lebih besar didedikasikan
untuk sosialisasi politik, ia memprioritaskan
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penyampaian pesan politik dan programnya
secara  konsisten, sambil menggunakan
konten pribadi dalam jumlah kecil untuk
menambah dimensi personal pada citranya.
Strategi tersebut dilakukan olehnya untuk
menonjolkan kredibilitas dan keahlian politik
yang dimiliki, sekaligus tetap mempertahankan
keterhubungan dengan pemilih melalui konten
yang menunjukkan sisi kebaikan dirinya.
Pendekatan tersebut dilakukan dalam menjaga
keseimbangan antara profesionalisme dan
personalisasi guna meningkatkan daya tarik
kandidat serta memperkuat kepercayaan publik
terhadapnya.

Secara keseluruhan, ketiga politisi muda
PKS menunjukkan prioritas utama pada konten
sosialisasi politik, tapi dengan variasi dalam
cara mereka mengintegrasikan konten personal.
Temuan ini menjadi pembeda dari beberapa studi
sebelumnya tentang penggunaan Instagram oleh
politisi. Studi Bast (2022) menunjukkan bahwa
politisi  terutama menggunakan Instagram
untuk menciptakan citra positif tentang diri
mereka sendiri. Ini berarti mereka ingin orang
melihat mereka dalam rona yang baik, daripada
membahas isu-isu politik penting atau berbicara
langsung dengan warga negara. Misalnya, alih-
alih memposting tentang undang-undang yang
ingin mereka ubah, mereka mungkin berbagi
foto diri mereka tersenyum di acara atau terlibat
dengan pendukung. Ini berarti mereka sering
berbagi gambar yang menonjolkan kepribadian
atau kualitas kepemimpinan mereka. Sementara
itu dalam temuan studi ini, integrasi pesan politik
kandidat dalam berbagai jenis konten yang
diunggahnya, termasuk dalam konten pribadi
masing-masing mencerminkan perbedaan dalam
cara mereka ingin dipersepsikan oleh pemilih
dan bagaimana mereka berusaha membangun
hubungan dengan audiens. Penekanan pada
konten sosialisasipolitik yang konsisten di semua
akun menunjukkan pentingnya penyampaian
pesan yang jelas dan kuat dalam kampanye
politik, sementara kehadiran konten personal
memberikan kesempatan untuk membangun
keakraban dan daya tarik yang lebih personal.
Dengan demikian, perbedaan dalam pendekatan
konten ini tidak hanya mencerminkan strategi
individual masing-masing politisi  tetapi

juga mencerminkan beragam metode dalam
membangun citra dan hubungan dengan pemilih.
Strategi yang berbeda menyoroti pentingnya
menyeimbangkan antara presentasi profesional
dan interaksi pribadi dalam kampanye politik,
serta bagaimana konten yang dipilih dapat
mempengaruhi persepsi dan dukungan dari
audiens target.

Meski memerlukan uji korelasi lebih lanjut
tentang strategi integrasi konten sosialisasi
politik dalam konten personal kandidat pada
tingkat keterpilihan kandidat, model pemasaran
politik digital ini terbukti menjadi salah satu cara
yang mendorong popularitas kandidat. Lebih
lanjut, popularitas setidaknya menjadi modal
awal tingkat elektabilitas seorang kandidat meski
dengan catatan perlunya strategi kampanye
secara keseluruhan yang lebih komprehensif.
Hal ini terkonfirmasi oleh Ismail Bachtiar
dalam wawancara secara daring dengan penulis
yang menyatakan bahwa strategi kampanye
digital melalui instagram yang terstruktur
dengan jadwal tertentu yang telah dirumuskan
sebelumnya mendorong popularitasnya
sehingga lebih mudah dikenal oleh masyarakat
dan hal ini dapat mempersuasi masyarakat untuk
memilihnya. Artinya, pemanfaatan platform
Instagram melalui konstruksi narasi citra diri
yang dibangun melalui strategi integrasi konten
politik dalam konten personal menjadi salah satu
cara yang efektif menyebarluaskan sosialisasi
politik yang berkelanjutan. Dampaknya mereka
mampu menjangkau pemilih yang lebih luas
dan memperkuat pesan kampanye mereka.
Strategi pendekatan di media ini dilakukan oleh
mereka untuk memengaruhi persepsi publik dan
membangun hubungan yang lebih dekat dengan
pemilih.

Marketing Politik Politisi Muda
dalam Kacamata Marketing Mix

Bilamana kita menerapkan teori Marketing Mix
atau 4P (Product, Price, Place, Promotion),
dalam menganalisis kampanye politik kandidat
politisi muda PKS, maka kita dapat melihat
bagaimana elemen-elemen ini berperan dalam
strategi kampanyenya. Setiap elemen memiliki
peran dalam meningkatkan daya saing kandidat
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dalam Pemilu. Berdasarkan empat indikator
marketing campuran yang diklasifikasikan
oleh Kloter, studi ini akan fokus pada tiga
indicator produk, yakni produk, place (waktu
unggah konten), dan promotion. Penulis dalam
hal ini mengeksklusi indikator price, karena
indikator ini berlandaskan dari seberapa besar
pengorbanan yang dilakukan oleh penerima
pesan, yakni pemilih.

Pertama, yakni produk. Dalam konteks
politik, “produk” di sini adalah kandidat
tersebut dan platform politik yang dimilikinya.
Sebagaimana sampel dalam penulisan ini,
Ismail Bachtiar sebagai politisi muda PKS
menyampaikan visi, misi, dan kebijakan yang
ia tawarkan melalui media sosial. Kampanye
politiknya mengkomunikasikan nilai-nilai serta
solusi yang diberikan dan dikemas menarik
untuk pemilih.

Kedua, yakni place yang diartikan
sebagai waktu unggah yang mudah diakses
bagi pemilih, sehingga watu tersebut tepat
untuk penerima pesan agar terpapar atas pesan
politik yang dibawa kandidat. Waktu unggah
dari politisi muda dalam kampanye digitalnya
menggunakan strategi dan pertimbangan cernat
agar bisa memaksimalkan jangkauan serta
dampak. Politisi muda memanfaatkan hal-hal
yang trending melalui pemanfaatan analisis
data dan tren penggunaan media sosial dalam
menentukan waktu yang paling efektif untuk
diunggah.

Strategi yang ditetapkan oleh politisi muda
PKS menunjukkan pendekatan yang terencana,
tapi tetap fleksibel dalam manajemen kampanye
politik digital. Terdapat jadwal konten yang
rinci untuk setiap minggu, yang juga sangat
beradaptasi dengan isu-isu insidental. Hal
tersebut mencerminkan keseimbangan yang
penting antara perencanaan strategis dan
responsif terhadap dinamika media sosial.
Pendekatan ini dilakukan untuk menjaga
konsistensi pesan kampanye sambil tetap relevan
dan terkini dengan mengangkat isu-isu yang
tiba-tiba muncul dan menarik perhatian publik.
Dalam konteks marketing digital, memiliki
jadwal konten yang terstruktur memungkinkan
kampanye untuk mengatur aliran informasi
secara terencana, meningkatkan visibilitas,

dan memastikan pesan kampanye yang
konsisten. Lebih lanjut, politsi muda PKS pun
memanfaatkan tanggal-tanggal kalender dan
acara isu-isu yang pada saat itu sedang hangat
dibicarakan oleh publik guna memastikan
konten mereka telah relevan dan waktu yang
tepat. Sebagai contoh, unggahan yang memiliki
kaitan dengan peristiwa terkini ataupun tren
viral, mereka memanfaatkan momen tersebut.

Membuat timeline dalam kampanye
digital bagi politisi muda adalah langkah yang
dilakukan untuk memastikan penyampaian
pesan yang terencana, konsisten, dan efektif.
Melalui penetapan jadwal yang jelas untuk
pengunggahan konten, politisi muda merancang
dan menyebarkan materi kampanye secara
strategis, menyesuaikan pesan dengan waktu
yang tepat untuk memaksimalkan dampaknya.
Timeline memungkinkan mereka untuk
mengatur berbagai jenis konten—mulai dari
video, infografis, hingga postingan di media
sosial—agar selaras dengan momen-momen
penting dan peristiwa terkini yang relevan
dengan audiens target. Selain itu, perencanaan
yang matang membantu dalam mengelola
sumber daya secara efisien, menghindari
kekacauan atau tumpang tindih konten, dan
memastikan bahwa setiap pesan mendukung
tujuan kampanye secara menyeluruh. Dengan
begitu, kampanye digital tidak hanya Iebih
terstruktur tetapi juga lebih mampu menjangkau
dan beresonansi dengan pemilih secara efektif.

Ketiga, yakni promotion. Promosi dalam
hal ini mencakup kreativitas dan gaya bahasa
politisi muda untuk menyampaikan pesan politik
yang dimilikinya melalui Instagram. Politisi
muda identik menggunakan kreativitasnya
dalam menyampaikan pesan politik. Kreativitas
ini terlihat dari format-format yang tidak
konvensional dalam berkomunikasi.

Dalam kasus Ismail Bachtiar, ia selaku
politisi muda menyadari pentingnya segmentasi
pasar dalam kampanye politik digital dan
bagaimana memilih platform yang tepat dapat
memengaruhi efektivitas pesan. Hal ini efektif
untuk menciptakan kesadaran yang lebih
besar di berbagai wilayah dan demografi tanpa
terlalu memperhatikan detail lokal. Sebaliknya,
Instagram memerlukan pendekatan yang
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lebih terperinci dan spesifik. Artinya, konten
disesuaikan dengan audiens berdasarkan
daerah pemilihan dan karakteristik lokal.
Pendekatan yang dilakukan oleh Ismail Bacjtiar
memastikan bahwa pesan kampanye lebih
relevan dan resonan dengan audiens target yang
lebih tersegmentasi. Strategi tersebut diterapkan
oleh politisi muda PKS dalam menekankan
pentingnya adaptasi dalam marketing politik
digital, yakni konten dan saluran komunikasi
disesuaikan untuk memenuhi kebutuhan dan
preferensi pemilih yang berbeda.

Dalam melakukan promosi, politisi
muda PKS mengunggah keseharian mereka,
menyampaikan pesan politik yang dikemas
dengan hiburan, hingga melakukan [ive
streaming di Instagram untuk bisa berinteraksi
secara langsung dengan audiens. Politisi muda
mengemas konten yang dikemas dengan bahasa
daerah pemilihan perihal isu yang ia bawa
untuk memudahkan pemilih dalam memahami
pesannya.

Dalam konteks strategi komunikasi yang
lebih luas, pendekatan politisi muda PKS untuk
merencanakan isu-isu menarik dan acara tatap
muka menggambarkan usaha mereka untuk
mengintegrasikan interaksi digital dengan
keterlibatan langsung yang lebih mendalam.
Dengan menyiapkan tempat, waktu, dan peserta
secara cermat, politisi muda PKS tidak hanya
berusaha memperluas dampak keterlibatan
digital tetapi juga memanfaatkan kesempatan
untuk membangun koneksi yang lebih personal
dan langsung dengan pemilih. Pendekatan ini
memungkinkan untuk mendapatkan umpan
balik langsung yang berharga dari masyarakat,
yang dapat memperkaya strategi kampanye
dengan wawasan yang lebih mendalam tentang
kebutuhan dan harapan pemilih. Integrasi
antara komunikasi digital dan tatap muka ini
menunjukkan keseriusan dalam menciptakan
hubungan yang lebih signifikan dan efektif, serta
mengoptimalkan penggunaan berbagai saluran
komunikasi untuk membangun dukungan yang
kuat dan terinformasi.

Gaya bahasa yang dimiliki oleh politisi
muda PKS dalam kampanye digital identik
menggunakan bahasa sehari-hari atau bahasa

daerah dari daerah pemilihannya. Mereka juga
menggunakan jargon politik untuk memberi
kesan pada pemilih. Gaya bahasanya bersifar
autentik dan penuh energi. Selain itu, mereka
sering menggunakan analogi yang sederhana
untuk menyampaikan gagasan yang ia bawa.
Dalam hal ini juga, politisi muda memanfaatkan
gaya bahasa yang inklsusif untuk membangun
hubungan emosional dengan pemilih, sehingga
di antara kandidat dan pemilih telah tercipta
resonanasi yang lebih dalam dengan pemilih
hingga membuat mereka termotivasi untuk
memberikan dukungan yang lebih besar. Melalui
penerapan teori Marketing Mix, kampanye
politik sebelumnya dirancang secara matang
dari kandidat dan timnya untuk memaksimalkan
efektivitas dari berbagai aspek.

Pada dunia era politik modern ini, strategi
marketing politik dapat berbeda, tergantung
berdasarkan usia serta pengalaman seorang
politisi. Politisi muda, yang dekat dengan
teknologi memanfaatkan alat digital dalam
menjangkau audiens secara langsung juga
profesional. Partisipasi politik tidak terbatas
hanya pada jalur formal seperti partai politik,
organisasi sayap, atau organisasi kader. la juga
mencakup berbagai bentuk keterlibatan seperti
pembuatan petisi online, crowdfunding, menulis
opini di media sosial, membuat meme, dan
video blogging (Sweinstani, 2024).

Penutup

Dalam era digital saat ini, politisi muda dari
Partai Keadilan Sejahtera (PKS) memanfaatkan
media sosial secara intensif sebagai alat untuk
kampanye digital dalam membangun citra
politik mereka. Politisi muda PKS cenderung
memfokuskan kampanye digital mereka pada
konten sosialisasi politik ketimbang konten
personal. Mereka secara aktif mengunggah
materi yang menjelaskan program, visi, dan
misi partai, serta berinteraksi dengan pemilih
melalui diskusi politik dan edukasi mengenai
isu-isu terkini. Pendekatan ini menunjukkan
prioritas mereka untuk menyampaikan informasi
substansial dan membangun kesadaran politik,
alih-alih  menonjolkan aspek pribadi dari
kehidupan mereka.
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Politisi muda PKS aktif di platform
media sosialnya untuk menjangkau pemilih
yang lebih luas dan beragam. Mereka sering
mengunggah konten-konten yang relevan dan
menarik, seperti video pendek, infografis, dan
interaksi langsung dengan pengikutnya. Strategi
tersebut dilakukan mereka untuk membangun
koneksi yang lebih personal dengan masyarakat
dan menyampaikan pesan politik dengan cara
yang lebih dinamis. Di sisi lain, para politisi
senior di PKS pun turut menggunakan media
sosialnya untuk beradaptasi dengan tren digital,
tetapi pendekatannya lebih formal serta kurang
interaktif. Politisi senior lebih fokus pada
kebijakan-kebijakan sebelumnya yang dinilai
telah berhasil dengan gaya komunikasi yang
formal, berbeda dibandingkan dengan politisi
muda yang mengadopsi gaya komunikasi lebih
kasual.

Media sosial dalam hal ini memiliki
dampak signifikan terhadap  popularitas
politisi. Atas kemudahan akses dan penyebaran
informasi yang cepat, politisi muda dapat
memperkenalkan diri dan pesan politik mereka
kepada masyarakat. Platform-platform media
sosial yang digunakan oleh para politisi PKS
memungkinkan mereka untuk membuat konten
yang viral dan mendapatkan jangkauan yang
lebih luas dalam waktu yang sempit. Kendati
demikian, hal yang perlu diingat adalah
popularitas kandidat melalui media sosial tidak
selalu berbanding lurus dengan peningkatan
elektabilitas secara langsung.

Popularitas yang tidak berbanding lurus
dengan elektabilitas ini disebabkan oleh
beberapa faktor. Sebab, popularitas di media
sosial bersifat sementara dan dapat dipengaruhi
oleh algoritma platform, tren sesaat, atau
viralitas konten yang tidak selalu mencerminkan
dukungan yang mendalam atau berkelanjutan.
Selain itu, pemilih yang aktif di media sosial
tidak selalu mewakili keseluruhan populasi
pemilih, dan keputusan pemilihan sering kali
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti rekam
jejak kandidat, program kebijakan yang nyata,
serta kepercayaan dan hubungan yang dibangun
secara tatap muka. Oleh karena itu, meskipun
kampanye media sosial dapat membantu dalam

membangun citra dan menarik perhatian,
keberhasilan pemilihan memerlukan strategi
yang lebih komprehensif dan terintegrasi,
termasuk komunikasi langsung, substansi
kebijakan, dan upaya untuk menjangkau pemilih
di luar ruang digital.
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